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MOTTO 

 

 

 

اللَّهُ الَّذِي سَخَّرَ لَكُمُ الْبَحْرَ لِتَجْرِيَ الْفُلْكُ فِيهِ بِأَمْرِهِ وَلِتَبْتَغُوا مِنْ فَضْلِهِ وَلَعَلَّكُمْ 
 تَشْكُرُونَ

“Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat berlayar 
padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia -Nya dan 

Mudah-mudahan kamu bersyukur.” 
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ABSTRAK 

Indonesia yang memiliki wilayah laut yang sangat luas ternyata belum 
menunjukkan perhatian serius terhadap pengelolaan laut. Kondisi ini semakin 
memperihatinkan sebab Indonesia yang mayoritas berpenduduk muslim masih 
belum mampu mengentaskan masalah-masalah yang berkaitan dengan semakin 
parahnya kerusakan lingkungan khususnya laut.  

Tesis ini mengkaji tentang prinsip-prinsip al-Qur’an tentang pengelolaan 
lingkungan khususnya laut dilihat dari sudut pandang etika. Ada tiga alasan 
fundamental yang melandasi penulisan kajian ini. Pertama, laut mempunyai 
wilayah yang sangat luas dari daratan, begitu juga di Indonesia. Kedua, Allah 
mempunyai perhatian lebih terhadap laut, hal ini ditunjukkan dengan menyebut 
laut dalam salah satu sumpahnya. Ketiga, permasalahan kerusakan lingkungan 
ditengarai oleh etika manusia dalam berinteraksi dengan laut. 

Acuan pembahasan penelitaian ini ada pada ayat-ayat dalam al-Qur’an yang 
menyebutkan tentang laut. Penelitian ini menggunakan metode tafsir tematik-
kontekstual. Sumber primer penelitian ini ayat-ayat dalam al-Qur’an yang 
menyebutkan tentang laut. Sedang sumber sekunder diambil dari tulisan-tulisan 
yang mempunyai relevansi terhadap penelitian. 

Hasil penelitian mengungkap bahwa prinsip-prinsip etis-teologis konservasi laut 
yang ditemukan dalam al-Qur’an meliputi: Prinsip al-‘Ada>lah (Keadilan),Prinsip 
al-Tawa>zun (Keseimbangan),Prinsip al-Intifa’ Du>n Tabz|i>r (Memanfaat tanpa 
Merusak),dan Prinsip al-Ri’a>yah Du>n al-Isra>f (Memelihara dan Non Eksploitatif). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998 

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  ا

  ب

  ت

  ث

  ج

  ح

  خ

  د

  ذ

  ر

  ز

 س

  ش

  ص

  ض

  ط

  ظ

  ع

  غ

  ف

  ق

  ك

alif 

ba' 

ta' 

sa' 

jim 

ha' 

kha' 

dal 

żal 

ra' 

zai 

sin 

syin 

s}ād 

d}ad}  

T}a' 

Z}a' 

'ain 

gain 

fa' 

qāf 

kāf 

tidak dilambangkan 

b 

t 

s 

j 

h} 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s  

d} 

t} 

z} 

` 

g 

f 

q 

k 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik dibawah) 

    ka dan ha 

de 

zet (dengan titik diatas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik dibawah) 

de (dengan titik dibawah) 

te (dengan titik dibawah) 

 zet (dengan titik dibawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 
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  ل

  م

  ن

  و

  ه

  ء

  ي

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha' 

hamzah 

ya' 

l 

m 

n 

w 

h 

' 

y 

'el 

'em 

'en 

w 

ha 

apostrof  

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

  متعقدين

  عدة

ditulis 

ditulis 

muta‘aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Ta' Marbutah 

a. Bila dimatikan ditulis h. 

  هبة

  جزية

ditulis 

ditulis  

hibbah 

jizyah  

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 'Ditulis karāmah al-auliyā آرامة الأولياء

c. Bila ta` marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis zakātul fit}ri  زآاة الفطر
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D. Vokal Pendek 

___  

____ 

____ 

Kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a          

u 

 

E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

fathah + alif 

 جاهلية
fathah + ya' mati 

 يسعى
kasrah + ya' mati 

 آريم
dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas‘ā 

ī 

karīm 

ū 

furūd} 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fathah + ya' mati 

 بينكم
fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

Qaulun 

 

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

Ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

 القرآ ن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 
al-Qur' ān  

al-Qiyās 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 السمآء

  الشمس

ditulis 

ditulis 

as-Samā' 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya. 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

Ditulis 

ditulis 

żawī al-furūd} 

ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

يد المرسلين, وأهل بيته المطهرين وأصحابه أجمعين, على سالحمد الله رب العالمين, والصلاة والسلام 

 وأشهد أن لاإله إلا االله وحده لاشريك له, وأشهد أن محمدا عبده ورسوله, وبعد.

Puji syukur kehadirat Allah swt. Tuhan seluruh agama, penguasa jagad raya, 

Pengutus manusia sempurna, yang telah memberikan rahmat dan hidayah yang tak 

terhingga kepada seluruh manusia, khususnya kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan tesis yang berjudul “Prinsip-prinsip Etis-Teologis Konservasi Laut 

dalam Al-Quran; Studi Tafsir Tematik.” 

Sebagai bentuk rasa syukur ini, penulis tidak lupa untuk mengiringi tahmid 

dengan salam  dan salawat kepada Nabi Muhammad saw. Beserta seluruh 

keluarga dan para sahabatnya. Lewat Nabi al-Qur’an diturunkan dan dari sana 

muncul beragam pandangan dan pemahaman dalam rangka menemukan titik 

kebenaran. 

Selama penulisan tesis ini, tentu banyak sekali kesulitan yang penulis 

hadapi. Terkadang titik jenus muncul dengan sendirinya karena lelah dengan 

mengkaji rangkaian huruf dan kata, namun di saat-saat tersebut setetes harapan 

tiba-tiba muncul entah dari mana, yang pasti itu semua merupakan jawaban Tuhan 

terhadap hamba-Nya yang sedang melakukan “jihad” intelektual. 

Penulis menyadari bahwa penulisan tesis ini tidak akan mungkin selesai 

tanpa dukungan moral maupun spiritual khususnya dari kedua orang tua penulis: 

Ayahanda H. Asnap dan Ibunda Hj. Zumrotun, serta istri tercinta Jamilah 

Nurhidayati S.Psi, M.MRS., di mana dalam setiap waktu mengiringi dengan ridho 

dan doa sehingga penulis mampu menyelesaikan sekolah pascasarjana. Karena 

merekalah tesis ini terselesaikan dan untuk merekalah tesis ini dipersembahkan. 

Tak lupa kepada kakak-kakak penulis Rohmat, S.Ap beserta keluarga, M. Taqwin, 

S.Pd.I beserta keluarga yang juga turut memberikan dukungan serta semangat, dan 

adik tersayang Sholeh Mahfud yang sebentar lagi melangsungkan pernikahan 
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dengan perempuan pilihannya, semoga menjadi keluarga yang berkah, mawaddah, 

rahmah dan ridho-Nya 

Rasa hormat dan terimakasih yang sangat dalam juga penulis ucapkan 

kepada: 

1. Para Kyai dan guru penulis, KH. M. Burhan Djamil, M.Y., (Pengasuh 

Ponpes Raudlatul Mujawidin Rimbo Bujang, Tebo, Jambi), K.H. Taufiqul 

Hakim (Pengasuh Ponpes Darul Falah Jepara) dan Para Pengasuh Asrama 

Ponpes Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang, kepada mereka penulis 

menimba ilmu kehidupan, dan dari mereka pula penulis belajar ayat-ayat 

Tuhan. Semoga beliau mendapat rahmat yang mulia di sisi-Nya, ilmu dan 

keberkahan beliau selalu terpancar dalam diri penulis. 

2. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prof. Yudian Wahyudi, Ph.D, 

beserta seluruh jajarannya, penulis ucapkan terima kasih. Karena telah 

memberikan tempat yang kondusif bagi penulis untuk menimba ilmu. 

Selain itu penulis juga menyematkan rasa hormat kepada mereka atas 

upaya mereka dalam mengembangkan segala aspek terkait dengan 

kemajuan lembaga pendidikan tinggi Islam. 

3. Prof. Noorhaidi, M.A, M.Phil., Ph.D., selaku   Direktur   Program 

Pascasarjana (PPs.) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, beserta seluruh 

jajarannya yang telah memberikan kemudahan, arahan dan kebijakan bagi 

peningkatan mutu para mahasiswa dan lulusan program ini. 

4. Dr. H. Abdul Mustaqim, MA., dan Dr. Munirul Ikhwan, M.A, masing - 

masing  selaku  pembimbing  dan  penguji  tesis,  terima  kasih  ata s 

ketulusan dalam memberikan bimbingan, arahan serta masukan yang 

cukup konstruktif di sela-sela kesibukan mereka yang sangat padat. 

5. Prof.   Dr.   Amin   Abdullah,   Prof.   Dr.   Suryadi,   MA.,   Prof.   

Dr.Muhammad Chirzin, MA., Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, MA., Dr. H. 

Alim Ruswantoro, MA. , dan seluruh dosen yang ada di lingkungan UIN, 

terima kasih atas limpahan ilmu dan uswah intelektual yang cukup 

mengesankan. Perjumpaan dengan mereka dalam pertemuan kuliah 



xiv 
 

merupakan waktu yang  sangat  sempit  untuk  mencerap  seluruh  

keilmuannya.  Mudah - mudahan keterbatasan ruang dan waktu itu 

menjadi pemacu pengembaraan intelektual yang lebih matang. 

6. Kawan-kawan  kelas  SQH B,  Ahmadi Fathurrachman Dardiri, M.Hum., 

Edi Nur Praba, M.Hum., Joko Roby, M.Hum., Mumtaz Ibnu Yasa, 

M.Hum., Rabiah Aladawiyah, M.Hum., Suniarti Suni, S.Pd. I, M.Hum., 

Nasrul Hakim, M.Hum., Nurul Hakim, M.Hum., Lenni Lestari, M.Hum., 

Muammar alQadafi, M.Hum., Humam, M.Hum., dan Arini, S.Th.I, 

mereka adalah sohib-sohibah yang hebat, mereka selalu menjadi teman 

yang loyal  baik  dalam  berdiskusi  maupun  merencanakan  agenda -

agenda kelas, seperti debat “semi” intelektual maupun rekreasi untuk 

sejenak merehatkan pikiran. 

Sesungguhnya ada banyak lagi figur yang tidak tercantumkan dalam 

pengantar ini, tentu mereka telah memberikan kontribusinya baik secara langsung 

maupun tidak langsung, bagi penyelesaian tesis ini. Penulis mendoakan mereka 

semua semoga Allah memberi balasan kebaikan yang melimpah dan keberkahan 

hidup sampai hari akhir. 

Bagi penulis, tesis ini merupakan hasil ijtihad intelektual yang tentunya 

masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karenanya penulis berharap adanya masukan 

dan kritikan dari para pembaca dalam rangka memajukan diskursus keilmuan 

Islam.  Kepada  Allah  seluruh  ijtihad  ditujukan  dan  kepada-Nya  pula  seluruh 

manusia dikembalikan. Wallahu a’lam bishawab. 

Yogyakarta, 26 Agustus 2016  

 

Ismail Nurdin 
NIM. 1220510069 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Konservasi merupakan wacana turunan yang menginduk pada diskursus 

tentang ekologi.1 Konservasi menjadi perbincangan penting yang tidak pernah 

surut sejalan dengan mulai menggeliatnya kesadaran manusia akan pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan sebagai langkah positif melawan maraknya 

kerusakan lingkungan di berbagai belahan dunia. Di Indonesia, misalnya, 

kerusakan lingkungan terjadi hampir merata, mulai daratan hingga lautan.2  

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki lautan yang sangat luas. 

Berdasarkan United Nation Convention on the Law of the Sea 1982 (UNCLOS 

1982), luas laut Indonesia adalah 5,9 juta km2. Terdiri atas 3,2 juta km2 perairan 

                                                            
1 Secara etimologis, kata ekologi (ecology)  berasal dari bahasa Yunani, yaitu gabungan dua 

kata, oikos yang berarti rumah tangga dan logos  yang berarti ilmu. Lihat Otto Soemarwoto, Ekologi 
Lingkungan Hidup danPembangunan (Jakarta: Djambatan, 1994), cet. Ke-4, h. 22.  Maka dari itu, 
secara etimologis, ekologi dapat dikembangkan artinya menjadi ilmu yang mempeajari tentang seluk 
beluk di rumah, termasuk proses pelaksanaan fungsi dan hubungan antar komponen secara 
keseluruhan, sedangkan secara terminologis, ekologi adalah ilmu yang mengkaji tentang proses 
interrelasi dan interdepedensi antar organisme dalam satu wadah lingkungan tertentu secara 
keseluruhan.  Soeriaatmaja mendefinisikan ekologi merupakan Ilmu yang mempelajari hubungan 
timbal balik antara makhluk hidup dengan sesamanya, atau dengan makhluk mati di sekitarnya. (R.E. 
Soeriaatmaja, Ilmu Lingkungan (Bandung: ITB Bandung, 1981), cet. Ke-III, h. 13-31. Pada mulanya 
ekologi dianggap ilmu murni yang terlalu general dan kurang bermanfaat. Namun, seiring krisis 
terjadinya lingkungan yang kian nyata dan dilaksanakan konferensi internasional tetang lingkungan 
hidup di Stockhol pada tahun 1972, saat itulah ekologi menjadi perhatian semua pihak, baik ilmuan, 
politikus, terlebih lagi kaum agamawan. Kaslan A. Tahir, Butir-butir Tata Lingkungan (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1991), cet. Ke-2, h. 29-33 

2 Pada akhir tahun 1980-an, Bank Dunia melaporkan penyusutan hutan di Indonesia yang 
mencapai 900.000 ha/tahun. Sedangkan pada 2004, World Research Institute mencatat bahwa di 
Indonesia 7,2 ha hutan hilang setiap menitnya. Lihat: Lihat Ali Yafie, Merintis Fiqih Lingkungan 
Hidup (Jakarta: Yayasan Amanah, 2006), hal. 289. 
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teritorial, ditambah dengan luas perairan kesepakatan Zona Ekonomi Eksklusif 

(ZEE) mencapai 2,7 km2, menjadikan Indonesia sebagai negara kepulauan 

terbesar di dunia (the biggest Archipelago in the World). 3   Laut Indonesia 

menyimpan banyak sumber daya alam yang dapat dieksplorasi, antara lain 

sumber bahan bangunan (pasir, gravel, gelas), sumber mineral (manganese 

cobalt, lumpur mineral, phosporites), sumber bahan-bahan kimia (sodium dan 

potasim), sumber energi dari ombak dan konversi energi panas, dan sumber 

makanan (ikan dan berbagai tanaman laut). Selain itu, laut juga merupakan 

sumber minyak bumi yang melimpah dan sarana rekreasi dan kesehatan.4  

Kasus kerusakan lingkungan yang terjadi baik dalam lingkup global 

maupun nasional, pada dasarnya bersumber dari perilaku manusia yang tidak 

peduli terhadap kelestarian lingkungan. Selain itu, pertumbuhan demografi yang 

berkembang pesat juga berpotensi menjadi faktor kali bagi terjadinya eksploitasi 

yang berlebihan terhadap alam.5 

Orientasi manusia modern yang cenderung materialistik dan hedonistik 

tidak terlepas dari kesalahan cara pandang dan pemahaman manusia terhadap 

lingkungan yang berdampak pada eksploitasi berlebihan terhadap lingkungan. 

                                                            
3 Ridwan Lasabuda, Tinjauan Teoritis Pembangunan Wilayah Pesisir dan Lautan dalam 

Perspektif negara kepulauan Republik Indonesia, Jurnal Ilmiah Platax, vol. 1-2, januari 2013, hal. 93. 
4  A. Riza Wahono, Tantangan dari Sektor Kelautan, (Jakarta: Kompas) Ed. Kamis, 4 

Nopember, 1999, h 4  
5 Ridwan Tohopi, Konservasi Pesisir dalam Perspektif Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), hlm. 5 
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Cara pandang antroposentris 6  yang menganggap manusia adalah pusat dari 

sistem alam mempunyai peran besar terhadap terjadinya kerusakan lingkungan. 

Selain itu, paham materialism dan kapitalisme dengan kendaraan sains dan 

teknologi juga mempercepat dan memperburuk kerusakan lingkungan baik dalam 

lingkup global maupun lokal, termasuk di Indonesia.7   

Upaya penyelamatan lingkungan sebenarnya telah dilakukan oleh 

pemerintah maupun masyarakat, melalui pendidikan, pelatihan, pembuatan 

peraturan pemerintah (Perpu), undang-undang (UU), hingga penegakan hukum. 

Penyelamatan melalui pemanfaatan sains dan teknologi serta program-progam 

lain juga telah banyak dilakukan. Akan tetapi hasilnya masih jauh dari yang 

diharapkan bahkan masih belum mampu mengimbangi laju kerusakan yang 

terjadi.  

Profesor Graham Parkes dari Universitas Hawai mengatakan bahwa 

pandangan keagamaan suatu kelompok masyarakat sangat berpengaruh dalam 

menentukan sikap perilaku terhadap alam dan lingkungannya. Dalam konteks 

ini, ia banyak melancarkan kritik ajaran Kristen-Yahudi yang menempatkan 

                                                            
6 Cara pandang antroposentrisme ekologi bertitik fokus pada kajian lingkungan didasarkan 

pada kepentigan manusia dan tidak bersahabat dengan lingkungan, sehingga mengakibatkan 
lingkungan menadi rusak dan tercemar. T. Jacob, Manusia Ilmu dan Teknologi  (Yogyakarta: Tiara 
Wacana,1989), cet. Ke-1, h. 69. 

7 Ilyas Asaad, Teologi Lingkungan, Etika pengelolaan Lingkungan dalam Perspektif Islam, 
(Jakarta: Komunikasi Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat, Kementrian Lingkungan Hidup, 
Dan Majlis Lingkungan Hidup Pimpinan Pusat Muhammadiyah), h. 13.  
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alam dan ekologi pada posisi yang lebih rendah dari martabat manusia.8  Hal 

senada juga disinggung Naess, sebagaimana dikutip oleh Ilyas Assad seorang 

penganjur ekosentrisme. 

“Krisis lingkungan yang terjadi dewasa ini hanya bisa diatasi 
dengan merubah secara fundamental dan radikal cara pandang dan 
perilaku manusia terhadap alam lingkungannya. Tindakan praktis dan 
teknis penyelamatan lingukngan dengan bantuan sains dan teknologi 
ternyata bukan merupakan solusi yang tepat. Yang dibutuhkan adalah 
perubahan perilaku dan gaya hidup yang bukan hanya orang perorang, 
akan tetapi harus menjadi semacam budaya masyarakat secara luas. 
Dengan kata lain dibutuhkan perubahan pemahaman baru tentang alam 
semesta yang bisa melandasi perilaku manusia”.9 

Melihat perilaku umat beragama (Islam) kurang memiliki kesadaran dan 

kepedulian terhadap pelestarian lingkungan, apa yang diutarakan kedua pakar 

ekologi di atas boleh jadi benar adanya. Bahkan, sebagian kalangan umat Islam 

masih menempatkan alam secara subordinatif dan menjadikannya objek yang 

wajar untuk dieksploitasi. Pelestarian alam dipandang seolah-olah terpisah jauh 

dari ajaran Islam dan bukan sebagai bentuk ibadah. Tidak mengherankan jika 

perilaku umat Islam yang seperti ini mengantarkan pada sikap eksploitatif dan 

destruktif terhadap alam. Sementara kesadaran untuk melestarikan dan 

mengelola lautan berarti juga merealisasikan eksistensi manusia sebagai khali>fah 

fi al-ard{.  

                                                            
8 Alwi Shihab, Islam Inklusif: menuju Sikap Terbuka dalam Beragama. Bandung: Mizan, 

1999, h. 158-159 
9 Ilyas Assad, Teologi Lingkungan,...... h.14 
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Daratan yang dihuni ratusan juta manusia ini tidaklah sebanding dengan 

luasnya lautan, begitu juga dengan kekayaan dan potensi yang terkandung di 

dalamnya.10 Adanya ungkapan-ungkapan yang menceritakan tentang samudera 

(ilmu ibarat samudera) dan lautan (ilmu Allah dan manusia ibarat tinta yang 

menetes di tengah lautan) menegaskan  bahwa ada hal yang perlu dipelajari 

dengan lebih mendalam tentang luasnya laut dan segala yang terkandung di 

dalamnya.  

Gambaran di atas mestinya menjadi materi evaluasi, inspirasi dan 

sekaligus motivasi bagi pengkaji al-Qur’an (baca: para mufassir) untuk segera 

merumuskan sebuah produk tafsir yang mempunyai wawasan konservasif guna 

menjaga kelangsungan lingkungan khususnya laut, karena sebagaimana 

pernyataan Naes bahwa perubahan perilaku baik orang-perorang maupun 

masyarakat (mode of conduct) tidak bisa dipisahkan dengan cara pandang atau 

pola pikir (mode of thought). Sementara hal yang bisa mempengaruhi pola pikir 

suatu masyarakat salah satunya adalah sebuah produk tafsir atas teks-teks 

keagamaan (baca : al-Qur’an dan hadis), yang pada gilirannya menjadi sistem 

teologi yang mereka imani dan mereka amalkan. Oleh karena itu, dari sudut 

                                                            
10  Air laut menyelimuti lebih dari 70% permukaan bumi, yaitu 3/5 dari belahan bumi utara. 

Sementara kedalaman rata-rata laut sekitar 3.800m, jauh lebih ketinggian rata-rata daratan hanya 
840m. Terdapat 300 kali lebih banyak ruang hidup yang tersedia dalam lautan daripada di darat dan 
di udara bila digabungkan. Di permukaan laut orang menjumpai kehidupan yang berlimpah dan di 
kedalaman yang terdalam masih banyak ditemukan kehidupan yang langka. Lihat Joel W. Wedgpeth, 
“Lautan”, Ilmu Pengetahuan Populer, Grolier International, Inc.Ed. 10, jil.3, h. 131. 
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pandang teologi yang mesti diperhatikan adalah perbuatan manusia seperti apa 

yang menimbulkan pelanggaran atas kelestarian alam.11 

Laut disifati sebagai sekumpulan air asin yang luas, tampak bewarna 

biru, dan menjadi habitat berbagai jenis ikan dan tumbuhan laut. Dalam bahasa 

sehari-hari, orang menggunakan istilah samudera, lautan, selat dan muara. 

Samudera umumnya diartikan sebagai laut yang sangat luas. Sedangkan laut 

yang sempit dan menjadi celah yang menghubungkan  (atau memisahkan) dua 

buah daratan disebut selat. Muara adalah tempat berakhirnya aliran sungai dia 

laut (danau). Karena bentuknya yang lebar dan seringkali airnya pasang surut 

atau mengalir ke dan dari laut dengan meudah menjadi endapan lumpur maka 

dinamai delta.12  

Pengungkapan laut dalam al-Qur’an mempunyai dua pengertian yaitu: 

Pertama kumpulan air asin dan pahit yang daripadanya dapat diambil mutiara 

dan karang laut yang dijadikan perhiasan, menjadi tempat berlayarnya kapal-

kapal besar membawa hasil bumi dan tambang dari satu tempat ke tempat-

tempat lain yang jauh, baik di daerah sendiri maupun di luar negeri sebagai 

barang ekspor atau mendatangkannya dari luar negeri sebagai barang import 

yang tidak dapat dijangkau oleh perahu-perahu kecil, sebagai dagangan untuk 

mencari karunia Allah; dan kedua kumpulan air tawar yang segar untuk 

                                                            
11 Machasin, Islam Teologi Aplikatif (Yogyakarta: Pustaka Alif, 2003), hlm. 170. 
12 Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam beberapa entri yang disebutkan. 
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diminum, menyuburkan tanah, menumbuhkan rumput-rumput tanaman dan 

pohon-pohonan, yang mengalir dari sungai-sungai melewati desa-desa dan kota-

kota besar yang kemudian bermuara menuju laut, perahu-perahu berlayar di 

atasnya membawa keperluan hidup dari suaatu tempat ke tempat lain.13  

Pembahasan terhadap term laut dalam perspektif al-Qur’an merupakan 

masalah yang layak dikaji. Allah swt. dalam al-Qur’an pernah bersumpah dengan 

menggunakan makhluk (ciptaannya) laut sebagai objek sumpah (muqsam bih) 

dan menunjukkan perhatian terhadapnya. Sebagaimana yang disebutkan dalam 

firman-Nya ‘dan demi laut yang di dalam tanahnya ada api’. 14  Ayat ini 

mengisyaratkan adanya aktivitas eksplorasi dan eksploitasi laut bagi 

kesejahteraan umat manusia. 

Kata al-bahr dalam bentuk tunggal (mufrad) di dalam al-Qur’an diulang 

sebanyak 33 kali tersebar dalam 21 surah, sedangkan lainnya disebutkan dalam 

bentuk tatsniyyah yaitu 5 kali dan bentuk jama’ sebanyak 3 buah. Ketiga bentuk 

tersebut di dalam al-Qur’an disandingkan dengan redaksi yang berbeda pula 

diantaranya disebutkan dalam kisah-kisah, digunakan sebagan perumpamaan dan 

digunakan untuk menyebutkan tanda-tanda kekuasaan Allah. Dari data di atas, 

tentu memberikan informasi yang sangat berguna untuk diteliti secara lebih 

mendalam. Kaidah tafsir menjelaskan bahwa penyebutan suatu kata tertentu 

                                                            
13 Keterangan lebih lanjut lihat dalam QS. Fatir [35]: 12, QS. Al-Jasiyah [45]: 12 dan QS. 

Al-Nahl [16]: 14. 
14 QS. Al-Thu>r [52/76]: 6 
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dalam al-Qur’an secara berulang-ulang (banyak) berfungsi mengokohkan suatu 

permasalahan, serta menunjukkan pentingnya permasalahan yang tersembunyi di 

balik kata tersebut agar mendapatkan perhatian (li al-tawkid wa al-tanbih).15 

Menanggapi problem laut yang terjadi dewasa ini, banyak penelitian 

dilakukan oleh para sarjana sesuai dengan bidang keahlian masing-masing, 

termasuk dalam bidang keagamaan (baca: tafsir). Bidang ini mempunyai peran 

penting untuk memberi kontribusi pada permasalahan ekologi laut yang sudah 

akut dan berlangsung secara sistemik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Amany Lubis, bahwa ajaran agama memiliki pengaruh yang luas terhadap 

perilaku pemeluk agama tersebut. Bahkan dalam beberapa kasus, penafsiran 

agama yang notabene bersifat profan seringkali dianggap sebagai ajaran agama 

yang sakral.16 Karenanya, interpretasi-interpretasi terhadap ajaran agama, dalam 

bidang apapun, selalu akan dibutuhkan dalam rangka menjembatani agama 

dengan kebutuhan manusia yang kompleks.17 

Gambaran keresahan  yang tersebut di atas kiranya telah menjadi alasan 

akademik penulis dalam menyusun karya ilmiah ini. Melalui penelitian pustaka 

(library research), penulis akan melakukan kajian yang mendalam terhadap ayat-

                                                            
15 Ahmad Badawi, Min Balaghat al-Qur’an, (kairo: Dar Nahdah Miir, 1950), hal. 143) 
16 Amany lubis, “Gender Gap in Leadership Roles in The Educational and Political Field”, 

dalam Atho Mudhar (ed), Women in Indonesian Society: Access, Empowerment dan Opportunity, 
vol. 2, (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2002), hlm. 58. 

17  Lihat misalnya: norman Calder, “Legal Thought on Jurisprudence” dalam (ed) The 
Oxford Encyclopedia of Modern Islamic World, vol. 2 (New York: Oxford University Press, 1995), 
vol. 2, hal. 456. 
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ayat al-Qur’an mengenai konservasi laut. Dengan menelusuri kandungan dan 

petunjuk nash-nash al-Qur’an, diharapkan  mampu menemukan suatu konsep 

konservasi yang qur’ani. 

Dengan demikian penelitian ini dibuat untuk menjawab dua pertanyaan 

mendasar mengenai bagaimana pandangan ontologis tentang konservasi 

lingkungan, serta bagaimana konsep al-Qur’an mengenai pelestarian laut. Kedua 

hal tersebut penting untuk dikaji, karena keduanya adalah pintu masuk yang 

efektif dalam mengembangkan kesadaran “cinta laut” dalam diri manusia, 

khususnya umat Islam. Konklusi-konklusi dari pembahasan mengenai dua hal ini 

akan kemudian dikontekstualisasikan dengan  keadaan kekinian. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

penelitian ini memfokuskan pembahasan pada konsep konservasi kelautan yang 

bisa digali dalam al-Qur’an. Dari kerangka di atas maka penelitian ini mengkaji 

beberapa poin permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana pandangan ontologis laut dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana fungsi laut dalam Al-Qur’an? 

3. Bagaimana prinsip-prinsip etis-teologis konservasi laut dalam al-Qur’an?  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini tidak bisa lepas dari usaha untuk 

menjelaskan persoalan-persalan dalam rumusan masalah, yaitu: 

1. Menjelaskan bagaimana pandangan ontologis al-Qur’an terhadap laut. 

2. Menjelaskan apa sebenarnya fungsi laut dalam Al-Qur’an. 

3. Menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip etis-teologis konservasi laut dalam 

al-Qur’an.  

Adapun manfaat hasil penelusuran ini adalah untuk menguatkan posisi 

al-Qur’an sebagai kitab yang mengandung prinsip-prinsip ilmu pengetahuan 

yang relevan sepanjang masa. Selain itu, kegunaan lain peneletian ini adalah 

menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan 

khususnya bidang kelautan berdasarkan al-Qur’an yang pada gilirannya tercipta 

manusia qur’ani yang cinta lingkungan. Dan yang terpenting dari kajian ini 

adalah menambah dan memperkaya khazanah ilmu kesilaman interkoneksi dan 

integrasi sebagamana harapan almameter. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang lingkungan memang selalu menjadi pembahasan 

yang menarik untuk dilakukan. Hal ini bisa dilihat dengan banyaknya penelitian 

yang mengambil objek kajian tentang ekologi. Berdasarkan sudut pandangnya, 
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penelitan-penelitian tersebut secara umum dapat dikategorikan menjadi 

beberapa macam diantaranya dari sudut pandang etika, hukum, filsafat dan 

agama. Meskipun demikian, dari berbagai penelitian tersebut sejauh pembacaan 

penulis belum ada satu pun penelitian yang secara khusus mengkaji masalah 

konsep konservasi laut dalam perspektif al-Qur’an. 

Terkait dengan beberapa pilihan objek kajian tersebut, penulis 

menemukan penelitian-penelitan terdahulu yang memiliki kedekatan dan 

signifikansi dengan tema pokok tesis ini, diantaranya adalah   Agama Ramah 

Lingkungan: Perspektif al-Qur’an buku dari sebuah disertasi karya Mujiono 

Abdillah. Buku ini mengeksplorasi konsep teologi lingkungan yang bernuansa 

rasional dan spiritual religius yang disebut dengan ekoreligi Islam. Menurut 

Mujiono, konsep ekoreligi Islam ini merupakan jawaban alternatif terhadap 

konsep ekologi yang bersifat antroposentris. Yaitu cara pandang terhadap 

lingkungan yang menjadi biang keladi akar penyebab kerusakan lingkungan yang 

semakin parah. Meskipun buku ini memberikan penjelasan mengenai teologi 

lingkungan secara general namun hal ini menjadi terkesan kurang mendalam 

dalam penulusuran tentang masalah-masalah yang sifatnya parsial. 

Penelitian selanjutnya adalah Paradigma Tafsir Ekologi, Studi 

Penafsiran ayat-ayat ekologi dengan Metode Tafsir –Tematik Konsekstual. Oleh 

Dr. H. Abdul Mustaqim, M. Ag. Yang menarik dari penelitian ini adalah baik 
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Tuhan, alam dan manusia merupakan satu relasi triadik yang membentuk suatu 

paradigma disebut eko-theosentrisme di mana yang menjadi perhatian bukan 

hanya manusia, atau hanya makhluk hidup namun juga Tuhan sebagai pencipta 

(kha>liq) dan seluruh komunitas ekologis yang ada. Oleh karenanya kewajiban 

dan tanggung jawab moral tidak hanya pada makhluk hidup dan ekosistemnya, 

akan tetapi juga kepada Tuhan sebagai sang Pencipta.  

Dalam penelitian tersebut Mustaqim menawarkan beberapa prinsip etis-

teologis dalam mengelola sumber daya alam agar senantiasa kelestariannya. 

diantaranya: prinsip al-‘adalah (justice), yaitu berlaku adil; al-tawa>zun 

(keseimbangan); al-intifa’ du>n al-fasa>d yaitu mengambil manfaat alam dengan 

tanpa adanya pengrusakan; al-ri’a>yah du>n al-ira>f yaitu memelihara dengan cara 

tidak berlebihan; dan terakhir adalah al-tah{dits yaitu pembaharan SDA yang 

memungkinkan untuk diperbaharui. Meskipun demikian prinsip-prinsip tersebut 

masih diaplikasikan pada pengelolaan  sumber daya alam secara umum. Maka 

akan menjadi lebih spesifik apabila diterapkan pada pengelolaan sumber daya 

khusus pada kelautan sebagaimana tema pada penelitian ini. 

Penelitian lainnya adalah Al-Qur’an dan Lautan karya Agus S. Djamil, 

penelitian ini bisa dikatakan penelitian paling komprehensif yang memberikan 

informasi tentang lautan dalam al-Qur’an. Namun informasi tersebut hanya 

sebatas apa saja potensi dan rahasia-rahasia lauatan yang disebutkan dalam al-
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Qur’an, lebih cenderung bagaimana semestinya lautan dimanfaatkan bukan 

bagaimana al-Qur’an menekankan pentingnya konservasi terhadap lautan.  

E. Kerangka Teori 

Penelitian tentang konservasi laut dalam al-Qur’an merupakan sebuah 

penelitian yang mengangkat isu aktual yaitu problematika ekologi dalam bidang 

tafsir. Maka setidaknya ada dua teori untuk membedah masalah ini yaitu: 

1. Teori Tafsir Kontemporer 

Meskipun al-Qur’an turun di masa lalu, dengan situasi dan kondisi 

sosial budaya tertentu, tetapi ia mengandung nilai-nilai universal yang sha>lih{un 

li kulli zama>n wa maka>n. Oleh karenanya di era kontemporer, al-Qur’an perlu 

ditafsirkan sesuai dengan tuntutan era kontemporer yang dihadapi 

manusia. 18 Fenomena ini memunculkan suatu teori tafsir menyatakan bahwa 

taghayyur al-tafsi>r bi taghayyur azminah wa amkinah, bahwa perubahan 

penafsiran dipengaruhi oleh perubahan zaman dan tempat.19 Apabila dulu tafsir 

sering hanya cenderung pada bagaimana memaknai ayat-ayat secara deduktif-

normatif, bahkan terkesan hanya mengulang-ulang (qira’ah mutakarrirah) atas 

pemaknaan masa lalu, maka sudah saatnya produk tafsir harus mampu membaca 

                                                            
18 Muhammad Syah{ru>r, al-Kita>b wa al-Qur’a>n; Qira’ah Mu’a>shirah (Damaskus: Ah{a>li li al-

nasyr wa al-Tawzi, 1992), hlm. 33 
19 Muhammad Syah{ru>r, Nah}wa Ushu>l Jadi>dah li al-Fiqhi al-Isla.mi; Fiqh al-Mar’ah, al-

Washiyyah, al-Iris, al-Qiwa>mah, al-Ta’addudiyyah, al-Liba>s, Damaskus: al-Ah{ali li ath-Thiba’ah wa 
al-Nasyr wa al-Tauzi>’. 2000. 
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secara kreatif dan produktif agar dapat menjawab atau mengobati (syifa’) 

problematika sosial keagamaan kontemporer. 20  Artinya, al-Qur’an secara 

paradigmatik mesti didudukkan sebagai “kitab rahmah”, dimana produk-produk 

tafsir terkait ayat-ayat ekologi harus terkonsentrasi untuk menebar niali-nilai 

rah{matan li al-‘alamin, termasuk dalam hal ini terhadap laut. Di sinilah 

paradigma tafsir ekologi berperan untuk merumuskan konsep-konsep ekologi 

Qur’ani. 

2. Teori Eco-Theology dan Hima> 

Ungkapan ini memberi isyarat bahwa pendekatan agama melalui 

rekonstruksi penafsiran al-Qur’an terhadap persoalan ekologi (atau sering 

disebut eco-theology) memang harus digunakan sebagai pengurainya. 21  Al-

Qur’an mengajarkan kepada umat tentang kearifan lingkungan misalnya 

mewajibkan manusia untuk melestarikan alam dan lingkungan (QS. Al-A’raf [7]: 

56). Islam juga mengajarkan tentang pentingnya tawa>zun (menjaga 

keseimbangan) lingkungan (QS. Al-Isra’ [17]: 61). 

Dalam khazanah Islam, Nabi Muhammad telah mencontohkan 

pentingnya pelestarian alam dengan membentuk kawasan haram, yaitu suatu 

area yang dikhususkan untuk melindungi sumber daya alam agar tidak 

                                                            
20  Lebih lanjut baca Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: 

LKiS, 2010). 
21  Dr. Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan: Perspektif al-Qur’an, (Jakarta: 

Paramadina, 2001), hlm. 16. 
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dieksploitasi guna menjaga aturan ekosistemnya, seperti sumber mata air, 

sungai, dan lain-lain. Islam juga mempunyai aturan main dalam melindungi 

kehidupan liar (wildlife), hutan, pepohonan dan lautan, yaitu konsep hima. H>{ima>  

merupakan usaha menjaga hak-hak sumber daya alam yang asli untuk 

melestarikan alam. 22Di antara prinsip-prinsip etis dalam konsep h{ima>  adalah 

prinsip ‘adam al fasa>d (tidak merusak) (Q.S. al-A’ra>f [7]: 56 dan 86), al-‘ada>lah 

(keadilan), al-mashlahah (kemaslahatan), la> dlara>ra wa la> dlira>r  (tidak 

menimbulkan bahaya), prinsip taskhi>r, yakni wewenang menggunakan alam guna 

mencapai tujuan penciptaan (Q.S. Luqman [31]: 20) dan prinsip istikhla>f  wa 

isti’ma>r,  yaitu menjadi wakil Tujan di bumi yang bertanggungjawab untuk 

memakmurkan bumi (Q.S. al-Baqarah [2]: 30, Shad [38]: 26, dan Hu>d [11]: 61. 

F. Metode Penelitian 

Jenis penelitian tesis ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

dengan menggunakan metode tafsir tematik-kontekstual, yaitu cara memahami 

al-Qur’an dengan mengumpulkan ayat-ayat yang setema untuk mendapatkan 

gambaran yang utuh, holistik dan komprehensip mengenai tema yang dikaji, 

kemudian mencari makna yang relevan dan aktual untuk konteks kekinian. 

Metode ini dipilih karena beberapa alasan, pertama, masih sedikitnya penelitian 

tentang ekologi yang menafsirkan tema ekologi yang menggunakan tinjauan 

                                                            
22 Athif Abu> Zaid Sulaiman Ali, Ih{ya’ al-Ardl al-Amwa>t fi Isla>m (Makkah Rabitah alam 

Islami: 1416H), hlm. 105. 
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tafsir tematik kontekstual. Kedua, sebagaimana yang diungkapkan Fazlur 

Rahman, terdapat kesalahan yang umum dalam memahami keterpaduan al-

Qur’an, sehingga ia cenderung dipahami secara atomistik dan parsial.23 Ketiga, 

dengan lewatnya waktu, maka sudut pandang yang berbeda dan pemikiran yang 

dimiliki sebelumnya (baca: pra konsepsi, al-a>fa>q al-musbiqah) cenderung lebih 

menjadi objek penilaian bagi pemahaman yang ‘baru’, daripada menjadi bantuan 

untuk memahami al-Qur’an.24 Dengan kata lain, prior texts cenderung membawa 

ke arah subjektivitas mufasir yang berlebihan. Sebab akurasi sebuah penafsiran 

al-Qur’an dapat diketahui dengan mempertimbangkan struktur logis dan 

hubugan ayat-ayat yang setema yang sedang menjadi objek kajian. Dengan 

demikian, maka gagasan non qur’ani dalam penafsiran al-Qur’an dapat dikurangi 

sebaik mungkin. 

 Fokus kajian penelitian ini adalah untuk menemukan konsep konservasi 

laut menurut al-Qur’an secara komprehensif. Untuk mempermudah penelitian 

ini, maka sub bab berikut ini akan menjelaskan langkah-langkah metodologis 

penelitian yaitu: 

 

 

                                                            
23 Fazlur Rahman, Islam and Modernity (Chicago: The University Chicago Press, tth), hlm. 

2-4. 
24 Ibid. Hlm. 6-7 
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1. Sumber Data 

Ada dua macam sumber data yang ditelaah dalam penelitian ini, yaitu 

sumber data primer dan data sekunder. 25  Sumber data primer penelitain ini 

adalah al-Qur’an dan terjemahannya. 

 Sedangkan yang kedua adalah sumber sekunder yang digunakan untuk 

menelaah dan menganilisis data-data yang telah dihimpun sebagai pelengkap 

untuk menyempurnakan sumber primer, antara lain kitab-kitab tafsir al-Qur'an 

lain yang membicarakan diskursus kelautan dan konservasi serta tulisan-tulisan 

ilmiah berupa jurnal, artikel dan karya-karya ilmiah lain yang mempunyai 

relevansi dengan objek kajian penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan, oleh karena itu 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah studi literer atau studi 

pustaka, yaitu dengan menulusuri bahan-bahan pustaka yang koheren dengan 

objek pembahasan yang dimaksud. 26  Terkait dengan penelitian ini, maka 

                                                            
25 Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, sedangkan data sekunder merupakan sumber tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 308. 

26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Reneka 
Cipta, 1993), hlm. 24. 
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pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi27 atau menghimpun sumber 

data primer berupa ayat-ayat yang berhubungan dengan konservasi laut dan 

sumber sekunder sebagaimana yang disebutkan di atas.  

3. Analisis Data 

Setelah mengumpulkan berbagai data, maka langkah selanjutnya yaitu 

pertama, menafsirkan ayat-ayat tersebut secara cermat, baik aspek semantik, 

semiotik dan bahkan hermeneutik, dengan mempertimbangkan struktur kalimat 

dalam ayat serta aspek asba>bun nuzu>lnya untuk menemukan makna yang relevan 

kontekstual. Disamping itu penulis juga akan mencari aspek hubungan atau 

korelasi ayat-ayat yang hendak dicari dengan teori munasabah. Kedua, 

menyusun pembahasan dalam kerangka sempurna sesuai dengan problem 

akademis penelitian ini. Ketiga, melengkapi dengan hadis-hadis yang relevan 

dan penjelasan dari para ekolog untuk mempertajam analisis. Keempat, 

mencermati kembali penafsiran ayat-ayat ekologis tersebut secara keseluruhan 

dan mencari pemaknaan yang relevan dan aktual untuk konteks kekinian, terkait 

dengan masalah konservasi laut, kemudian membuat kesimpulan-kesimpulan 

                                                            
27 Dokumentasi adalah mencari data-data tentang sesuatu, kejadian, atau variabel-variaberl 

dari catatan-catatan, buku-buku ataupun sumber primer lain yang berkaitan dengan topik yang dikaji. 
Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Reneka Cipta, 
1993), hlm. 202. Bandingkan dengan Anton Bakker dan A. Charles Zubair, Metodologi Penelitian 
Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 65. 
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secara holistik-komprehensif dalam rangka menjawab rumusan masalah atau 

problem akademik riset ini.28 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan, maka tesis ini diklasifikasi dalam 5 

bab. Bab I berisi pendahuluan. Di dalamnya mencakup pembahasan yang 

berhubungan arah dan acuan penulisan tesis yang meliputi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritis, dan metodologi penelitian, dalam hal ini meliputi: data, 

sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis data, selanjutnya sistematika 

pembahasan sebagai bagian terakhir. Bab ini sangat penting untuk mengetahui 

kerangka penulisan, serta menjadi acuan untuk penulisan bab-bab selanjutnya. 

Bab II dalam penelitian ini akan membahas pandangan al-Qur’an 

terhadap laut. Di dalamnya dikaji pengertian laut secara mendalam yang 

berangkat dari kata bah{r. Meliputi tinjauan kebahasaan, akar kata dan beragam 

bentuk derivasinya, serta bentuk-bentuk kata yang semakna. Hasil dari kajian ini 

diharapkan ditemukan definisi operasional sebagai bahan acuan pada 

pembahasan selanjutnya. 

                                                            
28 Abdul Mustaqim,. Paradigma Tafsir Ekologi, Studi Penafsiran ayat-ayat ekologi dengan 

Metode Tafsir –Tematik Konsekstual. (Hasil riset Kompetitif Diktis Kemenag Kluster 
Pengembangan Studi Islam, 2011), hlm. 20-21. 
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Pembahasan tentang konservasi kelautan tidak bisa lepas dengan tema 

ekologi, namun diskursus tentang ekologi merupakan tema yang sangat luas 

sehingga akan memakan waktu yang tidak lama apabila memasukkan tema ini ke 

dalam penelitian ini, oleh karenanya pada bab III penelitian ini akan membahas 

tentang ayat-ayat yang mempunyai korelasi dengan tema laut. Kemudian 

dilanjutkan penelitian tentang potensi bencana laut dan sebab-sebab terjadinya 

bencana tersebut. Penelitian ini penting untuk mengetahui kiat-kiat apa saja 

yang dilakukan untuk dalam upaya konservasi. 

Selanjutnya bab IV merupakan pembahasan inti dari penelitian, yaitu 

telaah terhadap ayat-ayat yang memuat prinsip-prinsip konservasi laut dalam al-

Qur’an. Pembahasan pada bab ini diharapkan akan menemukan konsep etis-

teologis konservasi laut menurut kaidah dan tata tertib al-Qur’an. 

Dan terakhir adalah bab V berupa penutup yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian yang telah penulis jelaskan dalam beberapa bab 

di atas, maka dalam penutup ini penulis akan menjelaskan beberapa garis 

besar tentang hasil penelitian sebagai kesimpulan dari riset ini. 

Pertama, mengenai pandangan ontologis al-Qur’an tentang laut 

diantaranya: 

1. Al-Qur’an dalam menyebutkan laut menggunakan dua istilah, yaitu 

bah{r  dan yamm, diciptakannya laut dengan segala kandungan yang 

terdapat didalamnya merupakan wujud ayat (tanda) kekusaaan Allah. 

Hal ini dapat dilihat pada firman Allah pada  surat al-Baqarah (2): 

164. “sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) 

bagi kaum yang memikirkan.” 

2. Diciptakannya laut dititnjau dari sudut pandang ontologis merupakan  

sebagai bentuk karunia Allah yang diberikan kepada manusia. Tidak 

hanya hasil kandungannya yang  sangat bermanfaat bagi manusia 

namun bentuk laut yang terhampar menghubungkan antarpulau 

maupaun daratan memungkinkan manusia untuk berpindah dari satu 

wilayah (tempat tinggal) ke wilayah yang lain, seihngga kebutuhan 

(baca: nikmat Allah) yang tidak bisa didapatkan dari suatu wilayah 

dapat terpenuhi dengan mengirim barang dari wilayah lain. 
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Sebagaimana tertulis dalam Q.S. al-Isra>’ (17): 66 yang artinya: 

“Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, 

agar kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya.’s 

3. Allah telah menjadikan laut  patuh dan tunduk kepada kehendak-Nya. 

Sikap patuh dan tunduk merupakan salah satu dari entitas ke-Islaman. 

dan Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu). (Q.S. 

an-Nah}l [16]: 14). 

4. Allah menciptakan laut mempunyai peran penyeimbang bagi 

keberlangsungan bagi Bumi. Rusaknya keseimbangan laut seperti 

meluapnya laut sebagaimana disebutkan Allah dalam surat al-Takwi>r 

(81): 6, yang artinya “Dan apabila lautan dijadikan meluap”. Maka 

daratan akan tenggelam dan segala sesuatu yang hidup di daratan itu 

akan mati termasuk manusia. 

5. Al-Qur’an yang menggunakan laut sebagai perumpamaan sesuatu 

yang sangat luas. Misalnya dalam Q.S. Luqma>n (31): 27 “Dan 

seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 

tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, 

niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

Kedua, laut sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, manfaat-

manfaat laut tersebut antara lain: 

1. Laut sebagai lingkungan hidup berbagai jenis biota laut menawarkan 

kesempatan yang besar kepada manusia untuk memanfatkannya. Hasil 
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laut yang berupa perikanan dan tumbuhan laut dapat dijadikan sumber 

pangan. Pemenuhan kebutuhan pangan dengan memanfaatkan laut 

dari perikanan diinformasikan dalam Q.S. al-Nah}l (16): 14. Pada ayat 

tersebut, kalimat lita’kulu> minhu lah}man t}ariyyan dan diakhiri dengan 

la’allakum tasykuru>n menginformasikan bahwa ditundukkannya laut 

oleh Allah agar manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

cara mengail dan menangkap ikan-ikan yang berada di dalam laut, dan 

Allah membolehkannya untuk dikonsumsi oleh manusia, baik dalam 

kondisi hidup maupun mati (bangkai). Semua itu merupakan nikmat 

Allah yang diberikan kepada umat manusia agar mereka bersyukur 

kepada-Nya. 

2. Manfaat yang bisa diambil dari potensi kelautan bisa juga berupa, 

terumbu karang bahan tambang, minyak dan gas bumi, mineral serta 

potensi terpendam lain yang belum tereksplorasi. Seperti laut di 

Indonesia yang merupakan pertemuan tiga lempeng terktonik dunia 

yang menyebabkan timbulnya gunung berapi yang kaya dengan 

mineral logam seperti emas, perak timah, tembaga dan nikel. 

3. Pemanfaatan laut sebagai aset pariwisata menjadi primadona di masa 

kekinian. Cahaya berkilauan menyambut datangnya mentari di ujung 

timur dan cahaya jingga di ufuk langit senja yang dapat disaksikan di 

bibir pantai, hamparan pasir putih yang dihempas ombak, ikan-ikan 

yang berwarna-warni yang berenang di celah-celah terumbu karang 

dan rumput laut, ombak laut yang menggulung-gulung silih berganti 



107 
 

dan sejumlah keindahan lainnya merupakan tawaran destinasi wisata 

yang sulit dimungkiri. 

Ketiga, prinsip-prinsip etis-teologis konservasi laut dalam al-

Qur’an adalah sebagai berikut: 

1. Prinsip al-‘Ada>lah (Keadilan) dalam konservasi laut menjadi penting 

sebab akan berimplikasi secara langsung terhadap kesejateraan 

manusia itu sendiri. Kekayaan yang terkandung di dalamnya adalah 

kekayaan bersama yang dapat dieksplorasi dan diekspoitasi untuk 

kepentingan umat manusia dari generasi ke generasi, sehingga tidak 

dibenarkan untuk melakukan segala tindakan zalim (lawan dari sikap 

adil) yang dapat merusak kelestariannya. 

2. Prinsip al-Tawa>zun (Keseimbangan) berarti menjaga laut yang laut 

mempunyai peran penyeimbang bagi keberlangsungan planet Bumi. 

Apabila laut ini meluap, maka daratan akan tenggelam dan segala 

sesuatu yang hidup di daratan itu akan mati termasuk manusia. 

Prinsip etik-ekologis di sini menekankan pada aspek tanggungjawab 

manusia terhadap keseimbangan ciptaan Tuhan yang dari mulanya 

diatur secara seimbang. 

3. Diciptakannya laut dan samudra adalah untuk menunjang kehidupan 

manusia agar bisa memanfaatkannya, prinsip al-Intifa>’ Du>n Tabz|i>r 

(Memanfaatkan tanpa Merusak) dalam konservasi menjadi etika 

penting, sebab dampak positif dari memanfaatkan laut tersebut 

diharapkan menjadi insa>n yang bersyukur. Sebaliknya perilaku yang 
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merusak fungsi manfaat bisa disebut dengan Tabz|i>r                          

tabz|i>r adalah menggunakan anggota badan untuk berbuat maksiat, 

dalam kaitannya dengan penelitian ini termasuk membuat kerusakan 

di laut, dan menyusahkan orang lain. Dengan demikian, penggunaan 

kata tabz|i>r hanya mengacu kepada hal-hal yang dilarang dan atau 

tidak bermanfaat baik bagi dirinya maupun lingkungan sekitar. Dalam 

konteks konservasi laut, prinsip al-Intifa>’ Du>n Tabz|ir dapat 

diterapkan dengan cara misalnya saat menangkap ikan dilakukan 

dengan selektif sehingga keberadaan ekosistemnya tetap berlanjut 

hingga ke generasi mendatang. 

4. Etika yang harus dihindari dalam konservasi adalah isra>f. Sikap isra>f  

dalam konservasi laut adalah sikap melampaui batas dalam 

memanfaatkan sumber daya alam yang terdapat di laut. Maka agar 

pemanafaatan dapat berkesinambungan, maka tindakan eksploitasi 

sumber daya laut harus diiringi secara intens dengan program-program 

konservasi alam 

 

B. Saran 

Secara keseluruhan, Penelitian yang berjudul “Prinsip-prinsip Etis-

Teologis Konservasi Laut dalam Al-Qur’an , Kajian Tafsir Tematik” ini 

bukanlah sebuah penelitian final. Sebab di sana penulis merasa banyak 

sekali kekurangan-kekurangan yang itu merupakan titik balik bagi 

hadirnya penelitian lain. Penulis merasa etika konservasi laut yang 
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terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an sangat banyak sekali berdealektika 

dengan etika-etika kehidupan lain. Hal ini disebabkan manusia sebagai 

makhluk sosial yang selalu berinteraksi dengan apapun di sekitarnya. 

Jika pembaca merasa tertarik untuk melanjutkan penelitian 

tentang konservasi laut, penulis menyarankan untuk meneliti konservasi 

laut dari dimensi etis-antropologis. Pada dasarnya penelitian  prinsip-

prinsip etis-teologis konservasi laut dalam al-Qur’an merupakan bekal 

yang cukup berharga kepada umat manusia terhadap lingkungan untuk 

memenuhi kehidupan berwawasan lingkungan. Adapun dimensi etis-

antropologis menyangkut persoalan kendala-kendala yang bersifat 

manusiawi, yang menghambat terealisasinya ide-ide dasar al-Qur’an. 
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